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ABSTRAK

Moh Talipun, NPM C3216110101. Implementasi Media Alat Peraga Sistem Starter Untuk Meningkatkan
Kompetensi Memahami Prinsip Kerja Sistem Starter Dengan Model Pembelajaran Problem Based
Learning.PVTM. Fakultas Sains danTeknologi.Universitas Ivet.

Tujuan penelitian ini adalah 1.Mengetahui model pembelajaran problem based leraning dengan media alat peraga
dapat meningkatkan hasil belajar pada kompetensi dasar prinsip kerja sistem stater pada siswa kelas XI TBSM
SMK NU 03 Kaliwungu 2.Mengetahui peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan
sepeda motor dengan model problem based leraning pada siswa kelas XI TBSM SMK NU 03 Kaliwungu
3.Mengetahui kemampuan guru menerapkan pembelajaran dengan model problem based learning dengan media
alat peraga pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan sepeda motor pada siswa kelas XI TBSM SMK NU 03
Kaliwungu

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif penelitian tindakan kelas dengan model pembelajaran Problem
Beased Learning Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TBSM dengan jumlah 23 siswa. Penelitian ini terdiri
dari dua siklus dengan dua kali pertemuan pada tiap siklus.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif.

Penerapan model pembelajaran problem beased learning dengan media alat peraga .Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Nilai rata-rata kelas hasil belajar pengetehuan pada siklus | sebesar 75,04 dan
meningkat pada siklus Il menjadi 79.52. Nilai rata-rata kelas ketrampilan pada siklus | sebesar 75,39 dan meningkat
pada siklus Il menjadi 79,73. Ketuntasan kelas hasil belajar pengetahuan pada siklus | sebesar 52,17% dan
meningkat pada siklus Il menjadi 91,3%. Sedangkan Ketuntasan kelas ketrampilan pada siklus | sebesar 56,52%
dan meningkat pada siklus Il menjadi 95,65%

Kata Kunci : pembelajaran Problem Beased Learning, hasil belajar, keaktifan siswa, media alat peraga
ABSTRACT

Moh Talipun, NPM C3216110101. Implementation of Starter System Teaching Aids Media To Improve
Competence Understanding the Working Principles of Starter Systems with Problem Based Learning.PVTM
Learning Model. Faculty of Science and Technology, University of lvet.

The objectives of this study are 1. Knowing the problem based learning model with teaching aids can improve
learning outcomes on the basic competencies of the starter system working principles in class XI TBSM SMK NU
03 Kaliwungu 2. Knowing the increase in student activity in the subject of motorbike electrical maintenance with
Model of problem based leraning in class XI TBSM SMK NU 03 Kaliwungu 3. Determining the ability of teachers
to apply learning with a problem based learning model with media teaching aids in the subject of motorcycle
electrical maintenance in class XI TBSM SMK NU 03 Kaliwungu

This research is a qualitative research classroom action research with the Problem Beased Learning learning model.
The subjects of this study were 23 students of class XI TBSM. This study consisted of two cycles with two
meetings in each cycle. Data collection techniques in this study used observation, learning outcomes tests and
documentation. The data analysis technique used was descriptive qualitative analysis.
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Application of the learning model problem beased learning with the media of props. Student learning outcomes
have increased from cycle | to cycle Il. The average value of the class of knowledge learning outcomes in the first
cycle was 75.04 and increased in the second cycle to 79.52. The average value of the skills class in the first cycle
was 75.39 and increased in the second cycle to 79.73. Class completeness learning outcomes knowledge in the
first cycle was 52.17% and increased in the second cycle to 91.3%. While the completeness of the skills class in
the first cycle was 56.52% and increased in the second cycle to 95.65%.

Keywords: Problem Beased Learning, learning outcomes, student activeness, props media

Vol. 3. No. 2. Oktober 2021 178



Journal of Vocational Education and Automotive Technology

PENDAHULUAN
Pendidikan menengah kejuruan adalah

pendidikan pada jenjang menengah yang
mengutamakan penyiapan peserta didik untuk
memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesional.Sekolah
menengah kejuruan menyelenggarakan banyak
program keahlian yang disesuaikan dengan
jenis-jenis lapangan kerja sehingga peserta
didik dapat memilih bidang keahlian yang
diminati. Terkait dengan proses belajar
mengajar, pendidik memiliki peran sentral
pada berhasil atau tidaknya suatu proses
pembelajaran, Di SMK NU 03 Kaliwungu
merupakanSMK yang berada di daerah
Kaliwungu yang membuka program keahlian
Tehnik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM) yang
di dalamnya terdapat mata pelajaran
pemeliharaan listrik sepeda motor dengan
kompetensi dasar memahami prinsip Kkerja
system stater yang memberikan pengetahuan
dan keterampilan keahlian Tehnik dan Bisnis
Sepeda Motor mulai diperkenalkan tentang
keterampilan dasar perbengkelan. Dengan
bekal pengetahuan dan keterampilan yang
diharapkan peserta didik akan mampu bersaing
di dunia kerja dan industri.

Dari observasi yang telah dilaksanakan
di SMK NU 03 Kaliwungu kelas XI jurusan
Tehnik dan Bisnis Sepeda Motor, penyebab
masalah  belajar yang terjadi adalah
permasalahan yang berasal dari dalam diri
peserta didik meliputi kurangnya alat dan
bahan praktik yang kurang memadai
sehinggapemahaman siswa menjadi kurang,
baik secara teori maupun secara praktek dalam
media belajar di bengkel yang telah di sediakan
oleh pihak sekolah. Presentase belajarsiswa
kelas XI TBSM | dari jumlah siswa 23 yang
mencapai nilai kkm hanya 7 siswa atau 25%
hal itu di karenakan alat praktik yang kurang
memadai, ditambah tenaga pendidik yang tidak
bisa  maksimal, karenasatupendidikharus

Melayanil5 peserta didik dan kurangnya
media belajar yang berada di lab.

Pembelajaran hanya menggunakan
media papan tulis belum bisa meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya pada kompetensi
dasar mendiagnosis ganguan sistem stater,
siswa hanya hanya di gambarkan diagram
rangkaian cara kerja sistem stater kemudian di
jelaskan secara lisan oleh guru sehingga
adakalanya siswa kurang memperhatikan
secara langsung penjelasan yang terkadang
kurang optimal’ siswa cenderung lebih suka
dengan pembelajaran yang di sertai oleh bahan
atau alat praktik karena siswa dapat melihat
memegang bentuk fisiknya secara langsung

Mengetahui tentang komponen
komponen pada rangkaian sistem stater. Beda
lagi dengan pembelajaran menggunakan media
power point . Media power point mempunyai
kelebihan dari media papan tulis, namun masih
belum bisa meningkatkan hasil belajar siswa
karna hanya melihat ilustrasi cara kerja sistem
stater tidak secara nyata pada bagian bagian
komponen maupun alur kerja sistem stater
pada sepeda motor

Sehingga dalam kondisi dilapangan
masih jauh dari hasil yang di harapkan
sebagian besar masih kesulitan dalam
memahami mata pelajaran pemeliharaan listrik
sepeda motor khususnya pada kompetensi
dasar prinsip kerja sistem stater teori maupun
praktik dan masih banyak dari siswa yang
masih salah mengaplikasikan teori ke praktik
dengan menggunakan alat peraga sesuai
Standar Operasional Prosedur (SOP), hal
tersebut di buktikan dengan hasil yang masih di
bawah rata- rata standar (Kriteria Ketuntasan
Minimal) dalam mata pelajaran pemiliharaan
listrik sepeda motor di SMK NU 03 Kaliwungu
kendal tahun 2019/2020.

Jika pembelajaran seperti itu terus
berlangsung maka akibatnya siswa gagal

Vol. 3. No. 2. Oktober 2021

179



Journal of Vocational Education and Automotive Technology

memahami pelajaran khususnya pada pada
kompetensi dasar prinsip kerja sistem stater,
dengan demikian maka perlu pengembangan
lain biar siswa bisa dapat memahami pelajaran
tersebut. Pengembangan ini dengan
modelpelajaran problem based learning.

Peneliti merasa perlu melakukan
sebuah penelitian untuk mengatasi masalah
dan kendala  tersebut. dengan mencoba
menerapkan  metode  penggunaan  alat
peraga.dengan model pembelajaran problem
based learning diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik, untuk mempercepat penguasaan
pengetahuan dan skill yang merupakan dasar
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik
pada program keahlian tehnik sepeda motor
untuk hasil yang lebih maksimal.

Penelitian dengan penggunaan alat
peraga pada mata pelajaran pemeliharaan
listrik sepeda motor (PKSM). Peneliti
berkeinginan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mapel tersebut yang tadinya
hanya 25% saja menjadi naik yang signifikan
sehingga peneliti berkeinginan melakukan
penelitian dengan judul : ImplementasiMedia
Alat  Peraga  Sistem  Starter  Untuk
Meningkatkan Kompetensi Memahami Prinsip
Kerja Sistem Starter Dengan Model
Pembelajaran Problem Based Learning

Berdasarkan latar belakang masalah

yang telah dikemukaan di atas, maka dapat
teridentifikasi permaslahan yang ada di kelas
XI TBSM SMK NU 03 Kaliwungu pada mata
pelajaran PKSM sebagai berikut:
(1)Proses belajar mengajar di SMK NU 03
KALIWUNGU masih terpusat padaguru
(2)Pengajaran pada materi prinsip kerja
sistem stater umumnya masih melakukan
pembelajaran secarakonvensional. (3)Siswa
kurang menarik dalam mengikuti pembelajaran
prinsip kerja system stater

METODE PENELITIAN
Komponen sistem starter elektrik

A
leNmoNswiteH [/

STARTER SWITCH

STARTER RELAY SWITCH

[
(s&

STARTER MOTOR \
BATTERY

Gambar 1. Komponen Sistem Starter Sepeda
Motor Karisma 125D Sumber : (Buku
Pedoman Reparasi Honda Karisma 125 D)

a. Baterai,

Merupakan sebuah alat elektro-kimia yang
dibuat untuk mensuplai energi listrik tegangan
rendah (pada sepeda motor menggunakan 6
Volt dan atau 12 Volt) ke sistem pengapian,
starter, lampu dan komponen Kelistrikan
lainnya.Baterai menyimpan listrik dalam
bentuk energi kimia, yang dikeluarkan apabila
diperlukan  sesuai  beban/sistem  yang
memerlukannya.

b. Kunci Kontak

Berfungsi sebagai saklar utama untuk
menghubung dan memutus (On-Off) rangkaian
kelistrikan sepeda motor.

C. Relay Starter (Magnetic Switch)
Sebagai relay utama sistem starter yang
berfungsi untuk mengurangi rugi tegangan
yang disalurkan dari baterai ke motor starter.

d. Saklar Starter (Starter Switch)
Berfungsi sebagai saklar starter yang bekerja
pada saat kunci kontak pada posisi ON.
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e. Motor Stater

Berfungsi untuk memutarkan fly wheel (poros
engkol) pertama kali sehingga mesin dapat
hidup setelah itu terjadi siklus yang akan
menghasilkan tenaga setelah memutar fly
wheel maka mesin akan bekerja melalui siklus
pembakaran dari ruang bakar.

Pendekatan Penelitian  untuk
meningkatkan hasil belajar kompetensi dasar
memahami prinsip kerja sistem stater melalui
model problem based learning dengan media
alat peragapada siswa XI TBSM 1 SMK NU 03
Kaliwungu, oleh karena itu penulis
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang  bertujuan  untuk  meningkatkan
kompetensi peserta didik. Metode yang dapat
memberikan kemudahan bagi siswa dalam

memahami materi, pengembangan
keterampilan  berfikir  kritis,  bertanya,
mengungkapkan, menjelaskan /

mendeskripsikan, mempertimbangkan,
membuat keputusan, meningkatkan semangat
belajar, dan keaktifan siswa. Model
pembelajaran  problem based learning
diarahkan untuk membantu peserta didik
mengembangkan  keterampilan intelektual
dengan berdasarkan penalaran sehingga
peserta didik mampu merumuskan masalah,
membangun konsep dan hipotesis serta
melakukan pengujian untuk memperoleh
jawaban. Karakteristik problem based learning
lebih  mengacu pada aliran pendidikan
konstruktivisme,dimana belajar merupakan
proses aktif dari pembelajaran  untuk
membangun pengetahuan. Proses aktif yang
dimaksud tidak hanya mengacu pada keaktifan
mental tetapi juga keaktifan fisik. Artinya,
melalui aktifitas secara fisik pengetahuan
siswa aktif dibangun berdasarkan proses
asimilasi pengalaman atau bahan dipelajari
dengan pengetahuan dan keterampilan yang
telah dimiliki

Variabel Penelitian  berdasarkan
masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas ( PTK ) .Penelitian ini dilakakukan
dengan prosedur yang mengacu pada langkah
—langkah sebagai berikut, yaitu : Perencanaan
(' planning ), pelaksanaan ( acting ), observasi
( observing ), dan refleksi ( refecting ) dan
variabel yang akan diukur meliputi nilai
pemahaman dan ketrampilan siswa, uji
kompetensi guru dan pencapaian belajar.

Analisa Data untuk mengetahui

keefektifan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran  perlu  dilakukan  analisis
data.Pada penelitian tindakan kelas ini
digunakan analisis deskripsi kualitatif dan
kuantitatif.
Hasil belajar di peroleh dari nilai tes berupa
soal pilihan ganda, essay dan fortofolio
kemudian dari kata yang di peroleh di analisa
nilai ketuntasan individu dan ketuntasan
klasikal siswa setelah adanya tindakan berikut
ini akan di jelaskan metode analisis data hasil
belajar siswa.

Analisis tes hasil belajar di gunakan untuk
mengukur hasil belajar pengetahuan siswa
selama mengikuti proses tindakan dengan
mengunakan model pembelajaran berbasis
masalah hasil nilai tes di peroleh dari soal
pilihan ganda kemudian data di analisa nilai
ketuntasan individu dan ktuntasan klasikal
siswa setelah adanya tindakan berikut ini akan
di jelaskan metode analisis data hasil belajar
siswa berikut :

a) Ketuntasan individu
Ketuntasan individu dihitung
mengunakan rumus :
skor yang di peroleh
x 100%
jumlah skor maksimum

Prosentasi =

Indikator keberhasilan siswa dikatan tuntas
jika siswa mendapat nilai sesuai kriteria
ketuntasan minimal
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b) Ketuntasan klasikal

Ketuntasan klasikal dihitung mengunakan

rumus :
skor yang di peroleh
x 100%
jumlah skor maksimum

Indikator keberhasilan ketuntasan belajar
klasikal di tentukan jika rata-rata kelas yang
di peroleh di atas nilai kriteria ketuntasan
minimal

Prosentasi =

¢) Nilai rata-rata
Rata-rata nilai dihitung dengan rumus :

7 X
N
Keterangan :
Z = Nilai rata-rata

X = Jumlah nilai seluruh siswa

N = Jumlah siswa
Analisis dan data observasi analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif sederhana
yaitu menggambarkan dengan menggunakan
kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas

dan terperinci. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara merefleksi
hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa di kelas.

Analisis data hasil observasi kegiatan
siswa dalam  penelitian ini  adalah
merefleksikan  hasil pengamatan berupa
keaktifan siswa yang dianalisis dengan
langkah-langkah berikut:

a. Berdasarkan data hasil observasi, nilai
keaktifanmasing-masing

b. siswa pada tiap-tiap indikator diolah
dengan menjumlahkan skor yang
diperoleh untuk mengetahui nilai total
perolehan keaktifan tiap indikator dan
tiap siswa.

c. Setelah diperoleh nilai total keaktifan
tiap indikator dari tiap siswa, selanjutnya
membandingkan dengan jumlah skor
maksimal yang diharapkan

d. Menghitung persentase keaktifan siswa

'Skor tiap indikator
Persentase = L ' X100 %
Y Kategori X }. Siswa

dengan rumus:

Indikator keberhasilan menurut Sarwiji Suwandi
(2008:70) indikator kinerja merupakan kinerja yang
dijadikan acuan dalam menetukan keberhasilan
atau  keefektifan penelitian. Indikator dalam
penelitian ini adalah apabila terjadi peningkatan
hasil belajar dan keaktifan siswa kelas XI TBSM
SMK NU 03 Kaliwungu Kendal pada aspek
kognitif, afektif danpsikomotorik.

HASIL PENELITIAN
Penilaian hasil belajar siswa pengetahuan dan
ketrampilan

Tabel 1. Indikator keberhasilan

N Hasil Hasil
o Hasil belajar siswa | pengetahua | ketrampila
n n

1 | Nilai tertinggi 90 90

2 | Nilai terendah 60 60
Rata-rata Nilai

3 kelas 72,43 73,47

4 Jumlah siswa yang 8 9
tuntas
Jumlah siswa yang

> belum tuntas 15 14
Presentase

6 ketuntasan kelas 34,78% 39,13%

1.  85-100 (istimewa )

2. 75-84(baik)

3.  60-74 (kurang)

4.  45-59 (‘sangat kurang )

5. <45 (sungguh terlalu)

Berdasarkan data hasil nilai pengetahuan siswa
pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa nilai
tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 90
dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa
adalah 60.Sebanyak 8 siswa sudah mencapai
KKM dengan nilai > 75, sedangkan 15 siswa
belum melum mencapai KKM dengan nilai <
75. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh 23
siswa pada siklus | pertemuan | yaitu 72,43.
Persentase ketuntasan yang dicapai siswa kelas
Xl TSBM siklus | pertemuan | mencapai
34,78%. Data tersebut menunjukkan bahwa
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ratarata persentase nilai siswa belum
memenubhi indikator keberhasilan yaitu sebesar
lebih dari 80 % , sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada pertemuan  berikutnya.
Berdasarkan data hasil nilai keterampilan
siswa pada table 4.3, menunjukan bahwa nilai
tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 90
dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa
adalah 60. Sebanyak 9 siswa sudah mencapai
KKM dengan nilai >75, sedangkan 14 siswa
belum mencapai KKM dengan nilai < 75. Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh 23 siswa pada
siklus | pertemuan | yaitu 73,47. Persentase
ketuntasan yang dicapai siswa kelas XI TBSM
siklus | pertemuan | mencapai 39,13%. Data
tersebut menunjukan rata-rata persentase nilai
siswa belum memenuhi indicator keberhasilan
yaitu sebesar 80%, sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada pertemuan berikutnya.

Tabel 2. Penilaian hasil belajar siswa
pengetahuan dan keterampilan

63.Sebanyak 11 siswa sudah mencapai KKM
dengan nilai > 75, sedangkan 12 siswa belum
melum mencapai KKM dengan nilai < 75.
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh 23 siswa
pada siklus | pertemuan Il vyaitu 75,04.
Persentase ketuntasan yang dicapai siswa kelas
Xl TSBM siklus | pertemuan Il mencapai
52,17%. Data tersebut menunjukkan bahwa
ratarata persentase nilai siswa belum
memenuhi indikator keberhasilan yaitu sebesar
lebih dari 80 % , sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada pertemuan  berikutnya.
Berdasarkan data hasil nilai keterampilan
siswa pada table 4.6 menunjukan bahwa nilai
tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 90
dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa
adalah 60. Sebanyak 13 siswa sudah mencapai
KKM dengan nilai >75, sedangkan 10 siswa
belum mencapai KKM dengan nilai < 75. Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh 23 siswa pada
siklus | pertemuan Il yaitu 75,39. Persentase
ketuntasan yang dicapai siswa kelas XI TBSM

N | Hasil belajar Hasil Hasil siklus | pertemuan 11 mencapai 56,52%. Data
0 siswa pengetahuan | ketrampilan j .
— tersebut menunjukan rata-rata persentase nilai
1 | Nilai tertinggi 90 90 . S .
> | Nilai terendah = 50 siswa belum memenuhi indicator keberhasilan
l1al terendal . . .
RataTata Nilai yaitu sebesar 80%, sehingga perlu dilakukan
3 | \elas 75,04 75,39 perbaikan pada pertemuan berikutnya.
Jumlah siswa Tabel 3. Indikator keberhasilan
4 12 13
yang tuntas
Jumlah siswa No Hasil belajar Hasil Hasil
5 | yang belum 11 10 siswa pengetahuan | ketrampilan
tuntas 1 | Nilai tertinggi 90 90
6 Presentase 52.17% 56,52% 2 | Nilai terend.ah_ 65 70
ketuntasan kelas Rata-rata Nilai 78
3 78,08
kelas
Indikator keberhasilan 4 | Jumlah siswa 17 18
1. 85-100 (istimewa ) yang tntas
2. 7584 (baik) Jumlah siswa 5
5 | yang belum 6
4. 45 -59 (sangat kurang ) Presentase 78,26%
5. <45 (sungguh terlalu) 6 | ketuntasan 73,91%
kelas

Berdasarkan data  hasil nilai
pengetahuan  siswa pada tabel 4.7
menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh oleh siswa adalah 90 dan nilai
terendah yang diperoleh oleh siswa adalah

Indikator keberhasilan

1. 85-100 (istimewa)
2. 75-84 (baik)

3. 60—74 (kurang)
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4. 45-59 (sangat kurang )
5. <45 (sungguh terlalu )

Berdasarkan  data  hasil nilai
pengetahuan  siswa pada tabel 4.11
menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh oleh siswa adalah 90 dan nilai
terendah yang diperoleh oleh siswa adalah
65.Sebanyak 17 siswa sudah mencapai KKM
dengan nilai > 75, sedangkan 6 siswa belum
melum mencapai KKM dengan nilai < 75.
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh 23 siswa
pada siklus Il pertemuan | vyaitu 78,08.
Persentase ketuntasan yang dicapai siswa kelas
Xl TSBM siklus Il pertemuan | mencapai
73,91%. Data tersebut menunjukkan bahwa
ratarata persentase nilai siswa belum
memenubhi indikator keberhasilan yaitu sebesar
lebih dari 80 % , sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada pertemuan  berikutnya.
Berdasarkan data hasil nilai keterampilan
siswa pada table 4.11 menunjukan bahwa nilai
tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 90
dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa
adalah 70.Sebanyak 18 siswa sudah mencapai
KKM dengan nilai >75, sedangkan 5 siswa
belum mencapai KKM dengan nilai < 75.Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh 23 siswa pada
siklus Il pertemuan | yaitu 78. Persentase
ketuntasan yang dicapai siswa kelas XI TBSM
siklus Il pertemuan I mencapai 78,26%. Data
tersebut menunjukan rata-rata persentase nilai
siswa belum memenuhi indicator keberhasilan
yaitu sebesar 80%, sehingga perlu dilakukan
perbaikan pada pertemuan berikutnya.

Tabel 4. Penilaian hasil belajar siswa
pengetahuan dan keterampilan.

Hasil belajar Hasil Hasil
No . .
siswa pengetahuan ketrampilan
p | Nilai 90 92
tertinggi
Nilai
2 terendah 70 70
Rata-rata
3 | Nilai kelas 79,52 9,73
Jumlah
4 | siswa yang 21 22
tuntas
Jumlah
siswa yang
5 belum 2 1
tuntas
Presentase
6 | ketuntasan 91,30% 95,65%
kelas

Indikator keberhasilan

85— 100 (istimewa )
75— 84 (baik)

60 — 74 (kurang )

45 — 59 ('sangat kurang )
<45 (sungguh terlalu )

koo

Berdasarkan data hasil nilai pengetahuan siswa
pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai
tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 90
dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa
adalah 70. Sebanyak 21 siswa sudah mencapai
KKM dengan nilai > 75, sedangkan 2 siswa
belum melum mencapai KKM dengan nilai <
75. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh 23
siswa pada siklus 2 pertemuan 2 yaitu 91,30.
Persentase ketuntasan yang dicapai siswa kelas
X1 TSBM siklus 2 pertemuan 2 mencapai
91,30%. Data tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata persentase nilai siswa sudah mencapai
keberhasilan yaitu sebesar lebih dari 80 %.
Berdasarkan data hasil nilai keterampilan
siswa pada table 4.12 menunjukan bahwa nilai
tertinggi yang diperoleh oleh siswa adalah 92
dan nilai terendah yang diperoleh oleh siswa
adalah 70.Sebanyak 22 siswa sudah mencapai
KKM dengan nilai >75, sedangkan 1 siswa
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belum mencapai KKM dengan nilai < 75. Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh 23 siswa pada
siklus 2 pertemuan 2 yaitu 79,73. Persentase
ketuntasan yang dicapai siswa kelas XI TBSM
siklus Il pertemuan Il mencapai 95,65%. Data
tersebut menunjukan rata-rata persentase nilai
siswa sudah memenuhi indicator keberhasilan
yaitu sebesar 80%.

PENUTUP
1. Penerapan model pembelajaran problem

beased learningdengan media alat peraga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran pemeliharaan
kelistrikan kendaraan ringan dengan
kompetensi sistem stater. Hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus Il. Nilai rata-rata kelas hasil
belajar pengetahuan pada siklus | sebesar
75,04 dan meningkat pada siklus I
menjadi  79.52. Nilai rata-rata kelas
ketrampilan pada siklus | sebesar 75,39
dan meningkat pada siklus Il menjadi
79,73. Ketuntasan kelas hasil belajar
pengetahuan pada siklus I sebesar 52,17%
dan meningkat pada siklus 1l menjadi
91,3%. Sedangkan Ketuntasan kelas
ketrampilan pada siklus | sebesar 56,52%
dan  meningkat pada siklus 1l
menjadi95,65% > dari indikator 80%
dengan demikian penerapan model
problem based learning bisa dikatakan
berhasil sesuai yang diharapkan.

2. Dalam Langkah peningkatan kompetensi
dasar  memperbaiki  sistem  stater
menggunakan  pembelajaran  berbasis
problem based learning dengan alat
peragadapat meningkatkan peserta didik
sehingga lebih aktif dalam memperbaiki
sistem stater pada siklus | pertemuan |
rata-rata 43,33 % siklus | pertemuan 1l
rata-rata 50,61 % sudah ada peningkatan
walaupun belum mencapai indikator

ketuntasan dan hasil keakifan pada siklus
Il pertemuan I rata-rata 72,91 %. Siklus 11
pertemuan Il mendapatkan hasil rata-rata
80,05 % sudah mencapai indikator
keberhasilan dalam keaktifan peserta didik
dapat mendorong peserta didik untuk
berfikir kreatif dan inovatif.
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